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BANTUAN HUKUM DARI SEGI HAKIM 

O!eh ; BISMAR SIREGAR SH. 

J udul tersebut mengundang kita untuk bertanya apa yang dimak 

sud dengan bantuan hukum dari segi Hakim? 

Untuk semen tara o rang pertanyaan tersebut akan disertai perta­

nyaan pula apa mungkin ada bantuan hukum dari segi Hakim. Bukan­

kah llntuk bantuan hukum itu telah tersedia dari mereka yacg terjll" 
dalam profesi pengacara seperti Peradin dan Lembaga Banman 

Hukum dengan apa yang disebut Penasehat Hukum ataupun ls:i lah 

lain yang maksud dan tujuannya ialah mendamping: at au tmembant" 
para pencari keadilan di forum Pengadilan? 

~,'rem3ng sep!ntas Ia!u d~mikianlah keadaan "ya, Seohh-obh f::-!~k 
diperlukan lagi bantuan hukum dari Hakim karen a sudah ada fihak 

yang menyibukkan diri dalam profesi itu. 

Tetapi kalau ditelaah lebih mendalam apa sesungguhnya hakekat 

peradil an terutama dinegara kita sekarang ini ialah mcncari keadi ian 

berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa haruslah diakui dan disadari ke­

butuhan bantuan Hakim itu. Perobahan ten tang arti dan hakekat 

I<eadilan yang sangat prinsipil jeias tercanlum dalam rumusan all tar " 

lain: ATAS NAMA SRI RATU.ATAS NAMA RAJA, ATAS NA­
MA NEGARA REPUBUK I NDONESI A , ATAS NAMA KEAD1-

LAN scsuai dengan keadaan pada waktu-waktu itu. Karena rumU5an 
yang bCilaku untuk S(lmua lingbmgan pcradilan sekarang ini iaiah 
"DE/yll KEADILAN BERDA!A[!KAN KETUHANAN YA.'VG MA­
HA ESA" haruslah diterima rian dilaksanakan seb~gai kelJendak 

pcmbuat Undang-undang pada saat terciptanya rum~san i,e menjad ' 

pasal4 ayat 1 U.U. no. 14 tahun 1970 (L.N. 70 : 74). Dan janganlah 

he1'!dakn}'s diunggap ::;eb3grri hany~ bei"is; sur:::!-su!"al ya!1t! !id"K m:-



• 
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ngandung nilai moral yang tidak dikenal sebelumnya. Patut pula di­
in;yafi rumlls.n terscbut diciptakan pada lah"n-tahun masa joyany" 
kekualan golongan an Ii Tuhan yaitu P.K.I. Cs., sehingga perjuangan 
pasti cukup sengit. 

Okh karenJ itu berhasil diundangkannya Undang-undang tentan~ 
Pokok Kekuasoan Kehok iman dalam U.U. no. 19 Tallun 196-1 (L.N' 
6-1; 107) unluk kemudian dicobul d~n diganti dengan U.U. no. 11 
tahun 1970 (l.N. 70; 74) rumusan lerscbul lelap dipertahankan su~g­
guh mengandung nilai sejarah yang &angat besar dalam kehidupan 
bangsa yan ~ berfalsafah Panea Sila perlu diamankan dalam kelanju· 
tennya. Layaklah bahkan waF blah kila bersyukur kepada Tuhan, bah­
wa tel:.th mcmberikall kekuatan IGllan bagi para I\nggola DPRG r~ 

pacta wc:".~tu itu untuk memperjoangkan perwujudan eksjslensi Ketu 
hanan Yang Maha Esa dalam kehidupan b'lngsa dan negara sebagai 
terce rmin oalam rumusan apa keadiJan itu. 

Okh 'ie-bat> iiu pula selalu1ah hendakn),n mefLjndi buhal"t pen::: 
!:l;llWi:'>, p C'r::~li!jJ n ser!a kemuu i:.: n percnungall sudah s:Jm pa l thmatl:l* 
k:~h j)ara Sarjana HukuJn umumnYJ, Hakim khususnya Ictal! berllsaln 
rn,~n('ga~,kan kead:lan. 

D!l;,:ilL,na kita t;:l.ah n:cnyadariadanya tan ggU:.lg <:l·.··:!b Hak;':T! 
khusu"~·I }"J. tcntang pcnetrapan keadi! an demikian! nyatalah bagaimrl na 
pt:r:!llJn 'l eorall~.! Hakim un1.uk me\v~judkan kcadilall illi. fa harus 
be nar-b;.'n:lf menyadari tanggung jawah itu. la harus bCrllSah3. su ng­
g.!h-sUJ:gguh agJr fihak janganlah disebabkan alas:!)1 kepinlaran, keli · 
na ianIlya Sf'mat:1-mata berdaya meluruskan yang bengkok dan sebalik­
nya. Keadilan sepeni ilu adalah bertentangan dengan kodrat Tuh:1:1 . 
Tuha!1 tidak men genal kcbenaran formil t~tari k~hcnaran mater:e! 

ARTI DAN PENGARVH FS. 4 A Y AT 1 V.V. NO. 14 TAHVN 1970 
DALA i"! I'ROSES PERSIDANGAN .' 

Kcadilan diperoleh sctelah mengalami proses persidangan. Pro~.:~ 

persidangan memberi kcsempatan kepada fihak-fiha k ullluk mcngu t:, 
fa;';'an segal a sesuatu yang menurut hematnya ::ldalah balk dan lep~: 

Bag! fihak yang merasa dirugikan dengan scgala upaya berusaha rne­
nuntut haknya. Bagi yang dituntut sebaliknya berusaha mempertaha:l 
k.an kepentingac:1ya. Tunt ut menuntut demikian berlaku kadang- k:..: 
dang snngal mendalam bahkan dibuat sedemikian rupa schingga ber 

.-
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larut-Iarut walaupun pe rsoalan adalah sepele. Kesemuanya itu tidak 
lain dengan itikad untuk memutar balikan lakta-Iakta, walaupun ia 
pada hakekatnya tahu difihak yang lemah. Adanya kemungkinan se 
perti itu mewajibkan Hakim benar-benar wasp ada dan harus meny. · 
jikan forum Pengadilan temp at mencari dan mewujudkan keadilan dan 
bubn memutar balik fakta-fakta, demi untuk membela kepentingan 
yang tidak benar. 

Berpijak tolak dari sikap ini nyatalah apa sesungguhnya tugas 
dan kewajiban Hakim dalam memimpin persidangan. Ia harus aktit. 
Artinya tidak dapat berdiam diri sebagai penonton. Ia adalah wasit 
yang mengawasi jalannya persidangan agar benar·benar dipatuhi tata 
cara sebagaimana mestinya. 

Bilamana ia melihat ada sesuatu yang menyimpang dari cara atau 

peraturan-peraturan baik dalam kedudukan fihak-fihak itu sendiri 
an tara lain satu fihak didampingi Pengacara yang reputasinya tenar 
dan terkel1al sebaliknya fihak lain tidak berdaya menyediakan Pe" .­
beIajPcngacara, karena tidak tergolong difihak yang mampu tentang 
keuangan, Hakim harus menyadari ada.ya kedudukan yang pincang 
demikian dan menumpahkan perhatian agar proses perkara berjalan 
dengan seimbang. Sehingga tugas pengamatan Hakim tidak hanya 
dalam cara, tetapi juga dalam kedudukan fihak-fihak yang berperkara. 

Kalau dalann Raad van ]Ilstilie dahulu berperkara perdata diwa­
jibkan menyerahkan perkara itu kepada seorang kuasa untuk mengha­
dap dipcrsidangan PengadiIan demikian pula sebalibya. Sehingga 
masing-masing fihak didampingi seorang kuasa yang berpendidikan 
dan memang profesinya untuk itu. Pertarungan dipersidangan Penga· 
dilan dapa! diharapkan berjalan seimbang. Akao tetapi ketentuan se­
peni itu dalam proses persidangan dewasa ini untuk sementara waktu 
tidak dapat dipertahankan baik karena hukum acaranya tidak mewa 
jibkan hadirnya seorang Kuasa/ Pengacara maupun kemampuan fihak­
lihak belum mengizinkan bilamana dilaksanakan secara tegas .:ara 
" rscbuL Akibatnya sangat besar kemungkinan menimbulkan kesuli­
tan bagi pencari keadiian menuntut keadilan itu yang teotunya bukan 
menjadi kehendak kita dala,? memelihara keadilan. 

Oleh scbab itulah pembuat Undang-undang mencantumkan ke­
cuali adanya peradilan yang cepat, tepat, sederhana tanpa mengurangi 
obyektivitas persidaogan juga ditegaskan bantu an Hakim dalam men· 
eari ·dan menemukan nilai-nilai keadilan itu. Menarik garis dari mak-
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su d Undang-undang itu nyatalah seperti tersebu t diatas, kew2jiban 

Hakim berperan sebC!gai wasi t untuk selalu berusahn menciptukall 
suasana yang seobycktif mungkin, kalau perlu memhar.tu fi hak yzng 
lemab melengkapi segala -sesuatu kekurangan-kekurangan yang di::mg­
gap perlu untu\( meneapai kebenaran materiel. Kalau sudah sampai 
keadaan demikian sudah jelas sikap Hakim memberi bantuanny" 

APAKAH PERANAN HAKIM MEMBERl BANTUAN TIDAK 
ME.O/IlIiAK : 

Menjadi pertanyaan pula selanju tnya ataupun menimbulknn kera 
guan kalau begitu Hakim tidak obycktif dan sudah mcmihako. Perta­
nyaan demikian itu secara lahiriyah mungkin mengandung kebenaran. 
-:_:2pi sesunggahnya kaiaulah kita berawal :olak dari hakekat peradi­
Ian yang beratas nama Tuhan, keadi lan itu tidak boleh d iwujudkan 

se-mata-mata karen a pandai bersilat ka ta dari semen tara fihak. Dalam 
memberi putusan dituntut bulatnya keyakinan Hakim bahwa keadilan 
yao:; diacapkannya ialah keadilan mumi. 

Disinilah terletak apa arti faktor Hakim tidak saja sebagai petu­
g~ yang harus trampil rneningkatkan kemampuan nya dibidang teknis 
hukum/ peradilan tetapi juga pribadinya harus mencerminkan wibaw!l 
b~J.J w(1 1a iidalah \Vakil Tuhan dalam menyelesaikan sengketa antara 
fihak-fihak. Karena itu tepatlah hukutmnya bilamana fas al 4 ayat 1 
V.V. no. 14 Tahun 1970 merumuskan apa yang dimaksud dengan 
tnnggung jawab keadilan dalam pcnjelasan umum diuraikan pula apa 
hakekat tanggung jawab itu, ialah kepada hukum, diri sendiri dan ke · 
pad a rakyat juga kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Pembuat Un dang-un dang rupanya belum merasa puas dengan 
penjclasan itu. Karenanya diperjclas lagi tanggung jawab itu dalam hal 
Hakim barus mencari dan menemukan hukum tidak tertulis, seperti 
discbut dalam fasal 14 ayat 1, yaitu : 

"A ndaikata ill tidak mellemukan hukum lerutiis, ia wi/jib rncng 

gali hukunt tidak terlulis untuk memwus berdasarkan hukum )'( .. 
bagai seorang yang bijaksGnG daIL wllggllng jawab penuir kepado 

Tuiran Yanl! Maira Esa, diri sendiri, masyarakat, bangsa dan 
Negara". 

l elaslah adanya perbedaan urutan dari dua penjelasan masing­
:r.aSIng fasal 4 ayat 1 dan lasal 14 ayat 1 V.l..'. no. I t Tahun 19"'0 
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itu. Bilamana telah ada hukumnya Hakim bertanggung jawab atas pe­
netrapan hukum itu. Sebaliknya kalau tidak ada sang Hakim harus 
berusaha mencari dengan menggali dan menemukan Ililai-nilai keadi­
Ian dari peraturan hukum yang tidak tertulis untuk kc:nudian mencip­
takannya. Kesemuanya ini memerlukan pertimbangan-penimbwci"" 
yang seksama. Dalam penjelasan disebut sebagai seorang yang bijak­
sana. 

Demikianlah pembuat Undang-undang telah menyusun fasal-fasal 
peraturan secara berurut dan demikian pula menyusun penjela­
san-penjelasannya secara beningkat agar tidak ada keraguan sesuatu 
apapun terUlama dari diri Hakim itu sendiri dalam kedudukan dan 
tanggung jawabnya memeriksa dan mengadili sesuatu perkara. Sehing­
g~ tidak ada alas an baginya untuk berkata, tidak ada buktmmya. 

Menjadi pertanyaan apakab ada peraturan tertentu yang meng­
alur tentang kewajiban Hakim demikian ? 

Menjawab pertanyaan tersebut harus kita libat dan telaah Un­
dang-unrlang no. 14 Tahun 1970 Casal 5 ayat 2 yang secara legas me­
ngalur kewajiban Hakim yaitu : 

"Dalam perkara Perdata Pengadilan membanrll para peneari ke­
adilall dall beru-vha seeara ukeras-kerasnya mengatasi segala 
hambatan dan rilltangan IIn wk dllfltlt tercapai peradtlan yang se­
derhana, tepat dan biaya ringan"! 

Bilamana ditelaah apa yang tersurat dalam fasal 5 ayat 2 U.U. 
No. 14 Tahun 1970 itu terdapat perbedaan dengan apa yang tercan­
tum dalam fasal 119 H.I.R. yang mengatur kewenangan Ketua Pe­
ngadilan untuk memberi bantuan kepada Pemohonj Penggugat dalam 
mengajukan permohonan di Pengadilan. Untuk selebihnya tidak ada 
logi pengaturan tentang bantuan itu. 

Dapat ditarik kesimpulan dari isi fasal itu setelan gugatan d iteri· 
m. untuk disidangkan tugas Ketl'ajHakim terbatas hanya memimpin 
persidangan semala-mata. Terserahlah kepada pihak-pihak 'untuk 
bertarung lenlang hukumnya, ini lahiriyahnya. Pada saal in; pcndapat 
demikian telah tidak dianu"t iagi. Hakim pada umumnya be:ranggapan 
harus berpcrnn aktif dipersidangan. 

Adan.ya pengaturan yang secara tegas tentang b,ntuao hukum 
b'gi pera penca,; keadilan tclah membuktikan ".einginan kit a llntuk 



108 MAJALAH FHUI 

mencapai keadilan sebaik-baiknya. Tidak lagi dari segi Penggugat pad a 
waktu mengajukan permohonan saja seperti termuat dalam fasal 119 
H.I.R., tetapi juga dari fihak Tergugat, bilamana hal tersebut meng­
hendaki demikian selama proses berjalan dipersidangan. 

Bantuan demikian itu tidak lain dan tidak bukan maksudnya id· 
lah ag3r dalam mencari lieadilan ilu fihak-fih ak yang berada dalam 
kebenaran mendapat perlindungan hUKum sebagaimana wajamya. 

HUKUM ACARA HARUS L1JWES : 

Adanya kewenangan kalaulah bukan dikatakan kewajiban Hakim 
membantu para pencari keadilan, hukum aeara .eyogianya dibuat tidak 
terlalu kaku dan ketat serta sangat terperinei. Harus diakui ada ke­
inginan semen tara orang harus demikian dengan alasan supaya ad, 
kel'astian hukum. Pendapat mana kurang tepat. 

PMut kiranya menj adi perbandingan penelaahan pnnslp dianut 
d::Jam syari'ah disebut "Ra'yi" bagaimana kewenangan diberikan ke­
pada Hakim mempcrtimbangkan segala sesuatu seeara flexibl e mengi · 
ngat kepen tingannya antara lai n prinsip hukum : 

a). ·'Asal hukum Syari'ah ialah mubah (kebolehan)". 

b I. ··M emudahkan dan meniadakan wulitan" . 

Dapatlah ditarik kesimpulan dari si pat luwes (flexible) prinsip 
hukum Syari'ah seperti sub. a dan sub. b diatas dapat diharapkan pet­
twnbuhan dan perkcmbangan hukum tiaik dalam beraeara juga penet · 
rapannya mcmberikan c0rak yang sangat maju dibandin gkan dengan 
prinsip yang dianut bahwa hukum harus jelas, tegas dan pasti. 

Penetrapan prinsip hukum sub a dan sllb. b membub kesem­
patan kepada Hakim menterapkan hukum sebagai sarana untuk ke 
pentingan kehidupan manusia. Sebagai sarana hukum harus dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan kepentingan dan keadaan 
masyarakat dimana hukum itu diperlakukan tanpa melanggar prinsip 
keadilan berdasarkan Ketubanan Yang Maha Esa. Masyarakat yang 
sangat eepat berkembangnya membutuhkan eiptaan/ pengadaan hu~-um 
yang cepat pula. Adalah kenyataan yang tidak dapat disangkal bahwa 
kemampuan pembuat peraturan hukum sangat terbatas, kalau boleh 
dikatakan terkebelakang dibandingkan dongan perkembangan masyara 
kat. Karenanya apakah prinsip beracara dalam Syari' ah diatas tida, 
lebin tepat? 
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Menjadi pertanyaan apa jaminannya primip demikian tidak disa­
lah gunakan? Pertanyaan demikian akan dijaw~b pula, seandainya 
peraturan yang secara tepat, Iengkap, pasti, lelah tersedia apa pula 
jaminannya dapat memenuhi keingioao masyaraka! yang terus berge­
rak ten tang keadilao itu? 

Jawaban kedua-duanya ialah bergantung dari manusia pelaksana­
oya ialab Hakim itu sendiri. Oleh sebab itulah dalam raogka kewajib­
an Hakim lIl1embantu para peocari ke.dilao dalam proses mencari ke­
adilan diperlukan kecuali peraturan yang benar-benar flexible tanpa 
meniadakan kepastiao dan jaminan bukum, juga pribadi Hakim yang 
benar-benar berusaha menjadi hamba yang bertaqwa kepada Tuhan. 

BANTUAN HUKUM DALAM PERKARA PJDANA : 

Biliunana dalam fasal 5 ayat 2 U.U. 00. 14/ 1970 secara tegas 
digarisbnj bantuan dalam perkara Perdata menjadi pertanyaan, apa­
kah baleb pula bantuan itu dalam perkara Pidana ? 

Pertanyaan tersebut akan dijawab bantuan apakah yang dapat di · 
berikan oleh Hakim dalam perkara Pidana? 

Memperbandingkan dengan hukum Syari'ah tanggung jawab se­
seorang tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab masyaraka, atm. 
Penguasa. Berlainan dalam hukum Pidana kit a "se-olah-olah kurang" 
diperhatikan hal tersebut. Sehingga bilmnana seorang Tertuduh ter · 
bukti bersalah ia harus dihukum, hukumlah dial Dikatakan "se-obh­
olail" karen a dalam ketentuan KUHP sesungguhnya terdapat Casal· 
fasal yang memungkinkan pertimbangan-pertimbangan tentang tang· 
gungjawab seperti itu antara lain dengan kewajiban Hakim memper­
hatikan faktor-fak'or yang meringankan dari diri Tertuduh tetapi sa­
ngat terbatas. 

Berlainan dengan hukum Syari'ah dimana selalu diperhatikan di 
an tara faklor-faktor penyebab dari sesualU kejahatan, apakah dari diri 
Tertuduh saja atau ada faktor lain. Sebagai contoh : 

Hi/amana seorang melakukan kejailatan mencuri yang ia lak",kan ka­
relH lapar, waIaupun telail oerusaha mencari pekerjaan dellgan sekual 
tenaganya baik lerhadap akibat perbuatan mencuri yang merugikall 
orang lain juga tentang hukumnya lidak dapat dipersal1hkan se-matc.­
mata kepada yang bersangkutan. 
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Haruslah dipetimbangkon oukankah . terdapat laktor penyebab 
yang menjadi langgung jawab masyarakat / Negara yang tidak mampu 
menyediakan lapang"an kerja yang cukup ' baf{i seliap warganya ? 

Oleh sebab ituJab baik dal3lm beracara dan penetrapan hukum ma­
teriel terhadap perbedaan dalam hukum Syari'ab dengan K.U.H P.kita. 
Syari' ah menempuh jalan perumusan tentang hukuman atas beberapa 
kejabatan dimana tidak ada nash-nya, menyerabkan penghukuman ke­
pada Hakim yang disebut Ia'zir. Untuk lebih lengkapnya dapat dibdca 
dalMll bukunya ISLAM seoaga; AQJDAH dan SYARFAH .. JILlD 

III "alaman 106 oleh Prof. Dr. Syech Mahmud Syaltout. Yang kese­
muanya dapat dianggap memben bantuan Hukum. 

Demikianlah secara singkat kewajiban Hakim memberi bantu an 
hukum dalam penyelesaian perkara baik Pidana dan Perdata dalam 
rangka mewujudkan keadilan berdasarkan Ketuhanan Yang Maho 
Esa suugguh sangat menentukan. 

Jakarta, 14 Juli 1975 

. , 
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